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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

1. Deskripsi Proses Pengembangan Pembelajaran 

Dalam penelitian ini pengembangan pembelajaran 

yang dimaksud adalah pengembangan perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang di kembangkan terdiri atas 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Siswa (LKS), sedangkan model pengembangan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah model pengembangan Plomp dengan 4 

fase yaitu fase investigasi awal, fase desain, fase realisasi, dan 

fase tes evaluasi dan revisi. Dalam tiap fase tersebut terdapat 

beberapa kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran ini dapat dilihat dalam Tabel 4.1. 

berikut:  

Tabel 4.1. 

Rincian Waktu dan Kegiatan PengembanganPerangkat 

Pembelajaran 

Fase 

Penge-

mbanga

n 

Tanggal 
Nama 

Kegiatan 
Hasil yang Diperoleh 

Fase 

Investiga

si Awal 

4 Maret 

2017 

Analisis 

kurikulum 

Mengetahui kurikulum 

yang digunakan di MTs 

Al-Hidayah Wedoro, 

Glagah, Lamongan 

yaitu kurikulum 2013. 

4 Maret 

2017 

Analisis 

siswa 

Mengetahui 

karakteristik siswa 

MTs Al-Hidayah 

Wedoro, Glagah, 

Lamongan khususnya 

kelas VIII melalui 

diskusi dengan guru 

mata pelajaran. 
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4 Maret 

2017 

Analisis 

materi 

Menentukan materi 

yang akan diajarkan 

yaitu materi sistem 

persamaan linier dua 

variabel dalam bentuk 

soal cerita. 

4 Maret 

2017 

Analisis 

tuntutan 

kurikulum 

Menelaah harapan 

masyarakat/ 

lingkungan sekitar 

terhadap pembelajaran 

matematika untuk anak 

MTs/SMP. 

Fase 

Desain 

5 Maret–  

9 Maret 

2017 

Desain 

awal 

Mendesain perangkat 

pembelajaran (RPP dan 

LKS) dan instrumen 

penelitian yang 

dibutuhkan.  

Fase 

Realisasi 

10 

Maret- 

28 Maret 

2017 

Pembuatan 

perangkat 

pembelajar

an 

Menghasilkan 

perangkat 

pembelajaran berupa 

RPP dan LKS dimana 

perangkat 

pembelajaran pada fase 

ini dinamakan 

prototype I, serta 

menghasilkan 

instrumen yang 

dibutuhkan. 

Fase Tes, 

Evaluasi, 

dan 

Revisi 

29 Maret 

- 4 April 

2017 

Validasi 

oleh pakar 

Mengetahui penilaian 

dosen pembimbing dan 

validator terhadap 

perangkat 

pembelajaran yang 

dikembangkan peneliti. 

4 April-

12 Mei 

2017 

Revisi 1 Melakukan perbaikan 

(revisi) terhadap 

perangkat 

pembelajaran yang 

dikembangkan 
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berdasarkan penilaian, 

saran, dan hasil 

konsultasi dengan 

dosen pembimbing dan 

validator. 

(Menghasilkan 

prototype II). 

13 Mei-

14 Mei 

2016 

Uji Coba 

Prototype 

II 

- Mengujicobakan 

perangkat 

pembelajaran 

dengan objek 

penelitian kelas VIII 

MTs Al-Hidayah 

Wedoro, Glagah, 

Lamongan.  

- Memperoleh data 

mengenai aktivitas 

siswa, kemampuan 

guru dalam 

menerapkan 

pembelajaran, 

respon siswa, hasil 

belajar siswa. 

15 Mei- 

30 Juni 

2016 

Revisi 2 Melakukan revisi 

terhadap perangkat 

pembelajaran 

berdasarkan hasil uji 

coba menghasilkan 

prototype  final. 

 

a. Fase Investigasi Awal 

Pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum, 

analisis siswa, analisis materi dan analisis tuntutan 

kurikulum. Keempat analisis ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 
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1) Analisis Kurikulum 

Pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum 

yang berlaku di tempat penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui kurikulum apa yang dipakai pada 

MTs Al-Hidayah Wedoro, Glagah, Lamongan. Dengan 

wawancara langsung kepada guru MTs Al-Hidayah 

Glagah Lamongan diketahui bahwa kurikulum yang 

dipakai yaitu Kurikulum 2013. Sehingga perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan mengacu pada 

Kurikulum 2013. 

2) Analisis Siswa 

Analisis siswa ini merupakan telaah mengenai 

karakteristik siswa sesuai dengan rancangan 

pengembangan perangkat. Hasil dari analisis siswa 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a) Siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah Wedoro, 

Glagah, Lamongan kurang aktif dalam 

pembelajaran dikarenakan guru seringkali 

menyampaikan pembelajaran secara konvesional.  

b) Melalui wawancara, siswa kelas VIII MTs Al-

Hidayah Wedoro, Glagah, Lamongan  tidak 

menyukai pelajaran matematika karena mereka 

berfikir bahwa matematika itu pelajaran yang rumit 

dan susah di selesaikan. 

c) Kelas VIII MTs Al-Hidayah Wedoro, Glagah, 

Lamongan sudah pernah diberikan materi sistem 

persamaan linier satu variabel, maka dari itu tidak 

perlu lagi dijelaskan tentang pengertian variabel, 

konstanta, koefisien. 

d) Siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah Wedoro, 

Glagah, Lamongan belum mempunyai pengalaman 

belajar dengan diiringi musik. Maka dari itu guru 

kelas optimis siswa akan antusias dan mengikuti 

pembelajaran dengan semangat sampai selesai. 

3) Analisis Materi 

Analisis materi ini merupakan telaah untuk 

memilih dan menetapkan, merinci dan menyusun 

secara sistematis materi yang relevan untuk diajarkan. 

Materi yang digunakan untuk penelitian adalah sistem 
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persamaan linier dua variabel. Berdasarkan Kurikulum 

2013 materi sistem persamaan linier dua variabel 

untuk kelas VIII mempunyai KI dan KD sebagai 

berikut: 

Kompetensi Inti: 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang atau teori. 

Kompetensi Dasar: 

3.2 menentukan nilai variabel dari persamaan linier 

dua variabel.  

4.1 membuat dan menyelesaikan model matematika 

dari masalah nyata yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linier dua variabel. 

Hasil analisis selanjutnya yaitu pengidentifikasian 

konsep materi operasi aljabar menghasilkan pemetaan 

konsep sebagai berikut : 

4) Analisis Tuntutan Kurikulum 

Analisis tuntutan kurikulum terhadap 

pembelajaran matematika merupakan telaah tentang 

harapan masyarakat/lingkungan terhadap pembelajaran 

matematika untuk anak SMP/MTs. Pembelajaran 

matematika dituntut harus membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Kemampuan berpikir seperti itu hanya didapat ketika 

siswa tidak terbebani dengan pembelajaran, dan rileks 

saat menerima materi. Sehingga perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan berorientasi pada 

pemberian sugesti-sugesti positif tentang pembelajaran 

yang selama ini di anggap sulit oleh kebanyakan 
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siswa, serta membuat mereka rileks sehingga siswa 

mampu berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif serta mampu bekerjasama. Pembelajaran 

dengan metode sugestopedia dapat mengarahkan siswa 

untuk menghilangkan pikiran-pikiran negatif serta 

merileksasi mereka, sehingga mereka dapat memenuhi 

tuntutan kurikulum. 

b. Fase Desain 

Berdasarkan hasil analisis dari investigasi awal, 

kemudian dilanjutkan dengan analisis tentang desain 

perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. 

Analisis ini meliputi analisis perangkat pembelajaran dan 

analisis instrumen penelitian. Berikut uraian dari kedua 

analisis tersebut, 

1) Analisis Perangkat Pembelajaran 

Dalam penelitian ini dikembangkan 

perangkat pembelajaran matematika dengan metode 

sugestopedia berbasis musik yang terdiri dari RPP dan 

LKS. Berikut uraian tentang desain perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan: 

a) RPP 

Pada penelitian ini, RPP di desain dalam 

1 pertemuan dengan susunan RPP mengacu pada 

metode sugestopedia berbasis musik yang telah 

dikembangkan. RPP yang dikembangkan memuat 

identitas RPP, alokasi waktu, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, materi ajar, model 

pembelajaran, sumber pembelajaran, penilaian dan 

kegiatan/sintaks pembelajaran dengan metode 

sugestopedia berbasis musik. 

Kompetensi inti dan kompetensi dasar 

yang digunakan sesuai dengan deskripsi yang 

terdapat dalam Kurikulum 2013 untuk kelas VIII 

SMP/MTs. Berikut uraian singkat mengenai 

penjabaran indikator yang diturunkan dari 

kompetensi dasar. 
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Tabel 4.2. 

Kompetensi Dasar dan Indikator  Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapain 

Kompetensi 

Alokasi 

Waktu 

3.2 Menentukan 

nilai variabel 

dari persamaan 

linier dua 

variabel 

4.1 Membuat dan 

menyelesaikan 

model 

matematika dari 

masalah nyata 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan linier 

dua variabel. 

3.2.1 Menentukan himpunan 

penyelesaian sistem 

persamaan linier dua 

variabel. 

4.1.1 Membuat model 

matematika dari 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linier dua variabel. 

4.1.2 Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linier dua variabel. 

3 x 40 

menit 

 

Adapun kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

secara garis besar yang mengacu pada langkah-langkah 

pembelelajaran matematika dengan metode sugestopedia berbasis 

musik. Berikut uraian singkat kegiatan pembelajaran pada RPP yang 

akan dijelaskan dalam Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3. 

Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran pada RPP 

Tahap   

Uraian Singkat Pembelajaran 

PENDAHULUAN 

 a. Guru menata ruang kelas menyerupai suasana taman, 

banyak tanaman-tanaman di sudut-sudut kelas, 

rumput- rumput disekitar tembok, dan dibelakang 

rumput diberi papan seperti papan peringatan 

dilarang menginjak rumput akan tetapi papan itu 

berisi rumus-rumus,  kelas diberi pengharum ruangan 

dengan wangi bunga, terdapat beberapa kipas angin 

di kelas sebagai pengganti angin di taman, terdapat 2 

bangku panjang di dalam kelas yang menyerupai 

bangku taman, terdapat juga 3 tikar yang di tata 

terpisah. Serta rak buku sebagai tempat LKS yang 

akan dikerjakan siswa dan tempat kotak bekal berisi 

snack yang sudah diberi nomor1-7, disana juga 

ditempatkan alat untuk memutar musik. Setelah siap 

siswa diarahkan masuk ke dalam kelas yang diberi 

nama kelas sugestopedia. 

 b. Guru mengucap salam 

 c. Guru memulai pelajaran dengan memimpin berdoa 

bersama 

KEGIATAN INTI 

Tahap 

1 

Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Peserta Didik 

 a. Guru memberikan motivasi kepada siswa  dengan 

menyampaikan kegunaan dari materi yang akan 

dipelajari agar siswa tertarik untuk mengikuti 

pelajaran   

 b. Guru menyampaikan indikator kompetensi yang 

akan dicapai pada pembelajaran hari ini  
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Tahap 

2 

Menyampaikan Informasi 

 a. Guru mengorganisir siswa berkumpul dengan teman 

terdekatnya (kelompok) di dalam satu tikar, dimana 

satu tikar berisi 5-7 orang dan didalam kelas terdapat 

3-4 tikar. Setelah itu guru memutar musik klasik dan 

membimbing siswa melakukan gerakan yoga ringan 

dengan posisi duduk bersila kemudian megangkat 

tangan kanan ke atas sambil mengambil nafas lalu 

dilekukkan ke kiri setelah itu membuang nafas 

sambil menurunkan tangan (bergantian dengan 

tangan kiri), lakukan 4 kali.  Setelah itu, guru  

mengenalkan mereka dengan kelas baru mereka 

dengan cara meminta siswa memejamkan mata, lalu 

mengarahkan fikiran mereka dengan berkata “kita 

sekarang sedang berada ditaman yang penuh dengan 

bunga yang harum dan angin yang sejuk dengan 

musik yang lembut, sekarang coba kalian resapi 

alunan musiknya dan hirup perlahan wangi 

bunganya, rasakan angin yang sejuk ini, Pikirkan 

bahwa belajar kali ini menyenangkan, pikirkan 

bahwa matematika itu sangat mudah, kita akan 

menemukan jawabannya ketika kita berfikir dan 

tenang,  dsb”. Setelah selesai siswa diminta 

membuka mata  

 b. Dengan musik yang masih diputar, Guru bertanya 

kepada siswa, apakah kalian mempunyai seseorang 

yang sangat kalian sayang ? jika seseorang yang 

sangat kalian sayang menyampaikan sesuatu, kalian 

pasti akan mendengarkan dengan sungguh-sungguh 

bukan ?sekarang anggap saya sebagai orang yang 

sangat kalian sayang. Jika sudah, dengarkan apa 

yang saya sampaikan seperti kalian mendengarkan 

orang yang kalian sayang.”setelah itu guru 

memberikan informasi tentang materi dengan 

membaca keras-keras materi tersebut dan berhenti 

sejenak untuk menjelaskan yang perlu 

 c. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya 

terkait materi yang disampaikan 
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Tahap 

3 

 

Mengorganisasikan Peserta Didik ke Dalam  

Kelompok-Kelompok Belajar 

 a. Guru memberi nama pada setiap tikar, tikar pertama 

diberi nama tulip, tikar kedua diberi nama bougenvil, 

dan tikar ketiga diberi nama lotus.  

 b. Guru meminta salah satu perwakilan siswa dari tiap-

tiap tikar untuk mengambil kotak bekal berisi snack 

yang sudah di siapkan guru di rak, setelah itu 

meminta siswa tersebut membagikannya ke teman 

setikar. Guru meminta siswa membuka snack 

tersebut dan mencari gulungan yang ada di dalam 

snack. Setelah gulungannya ditemukan, Guru 

meminta siswa menyimpan gulungan tersebut dan 

menikmati snack yang mereka buka.(Penomoran) 

Tahap 

4 

Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar 

 
a. Guru memutar musik Baroque setelah itu guru 

mengkondisikan siswa untuk menutup mata dan 

mendengarkan materi yang dibacakan ulang oleh 

guru, guru membacanya dengan pelan. Dan diiringi 

musik yang lebih pelan dibanding musik yang 

diputar pada pemberian materi sebelumnya. 

 
b. Guru mengajak siswa membaca buku cerita yang 

sudah disediakan (LKS), satu tikar (kelompok) 

mendapatkan satu buku cerita. 

 
c. Siswa diminta mengumpulkan informasi oleh guru 

mengenai materi yang terkait baik dari buku, 

internet, maupun rumus yang telah disediakan 

didalam kelas untuk mengerjakan buku cerita 

tersebut 

 
d. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan masalah 

dalam cerita yang telah diberikan oleh guru,  siswa 

yang berada di tikar tulip menyelesaikan cerita 

nomer 1, siswa yang berada di tikar bougenvil 

menyelesaikan soal nomor 2 dan siswa yang berada 

di tika lotus menyelesaikan soal nomor 3.(Berfikir 
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bersama) 

 
e. Guru meminta siswa melihat hubungan-hubungan 

berdasarkan informasi/data terkait yang membangun. 

 
f. Guru berkeliling memonitoring kerja siswa, dengan 

mencermati dan menemukan berbagai kesulitan yang 

dialami siswa, serta memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum 

dipahami. 

 g. Guru memberi bantuan berkaitan dengan kesulitan 

yang dialami siswa secara individu, kelompok, atau 

klasikal. 

Tahap 

5 

Evaluasi 

 a. Guru meminta siswa menyiapkan soal cerita yang 

telah diselesikan  secara rapi, rinci, dan sistematis 

untuk dipresentasikan  

 b. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja 

menyiapkan soal cerita yang telah dikerjakan  dan 

memberi bantuan, bila diperlukan. 

 c. Guru meminta siswa membuka gulungan yang 

disimpan setelah itu meminta perwakilan dari 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok dengan cara mengundi nomor ( misal, 

yang keluar adalah undian nomor 3. Maka nomor 3 

dari kelompok tulip menjawab soal nomor 1 dan 

nomor 3 dari kelompok 2 mejawab soal nomor 2 dan 

seterusnya). 

 d.  Guru meminta siswa mempresntasikan hasil kerja 

kelompoknya       menjawab pertanyaan dan dibantu 

dengan anggota kelompoknya 

 e.  Guru melibatkan siswa dalam menganalisis jawaban 

yang tepat melalui tanya jawab.(Menanya) 

 f.  Guru memberikan konfirmasi mengenai hal-hal yang 

dianggap penting pada pembelajaran yang dilakukan. 

 Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa 

pada kesimpulan mengenai materi yang telah 

dipelajari hari ini. 
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Keterangan: 

Warna biru       : sintaks NHT  

Warna kuning : tahapan metodesugestopedia 

berbasis musik  

 

b) LKS 

LKS yang dikembangkan pada 

penelitian ini adalah yang berorientasi pada 

pembelajaran dengan metode sugestopedia, dimana 

LKS dibuat tidak seperti LKS pada umumnya. 

LKS dibuat menyerupai buku cerita dimana 

terdapat banyak gambar, terdapat sugesti-sugesti 

positif dan  soal cerita yang terdapat pada LKS 

merupakan soal cerita kontekstual . Komponen 

LKS ini terdiri dari identitas LKS, judul LKS, 

penulisan KD dan indikator, petunjuk belajar dan 

langkah-langkah kerja siswa. 

2) Analisis Instrumen Penelitian 

Instrumen-instrumen yang dihasilkan pada 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

 g.  Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap 

kelompok. 

Tahap 

6 

Memberikan penghargaan 

 a. Guru memberikan skor untuk kelompok dan kepada 

setiap siswa yang maju mengkomunikasikan hasil 

diskusinya. 

 

 

PENUTUP 

 a.  Guru bertanya kepada siswa tentang bagaimana 

perasaan mereka setelah melakukan pembelajaran 

dengan metode sugestopedia berbasis musik  

 b. Guru mengakhiri kegiatan  belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar. 

 c. Guru mengajak berdoa bersama. 

 d. Guru mengucapkan salam sebelum meninggalkan 

kelas. 
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a) Lembar Validasi Perangkat 

Penelitian pengembangan ini 

menggunakan dua instrumen validasi yaitu validasi 

RPP dan validasi LKS. Berikut ini diuraikan 

mengenai masing-masing dari lembar validasi 

keduanya. 

Lembar validasi RPP digunakan untuk 

memvalidasi RPP dengan aspek penilaian 

diantaranya ketercapaian indikator dan tujuan 

pembelajaran, materi, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran, waktu, metode pembelajaran, 

bahasa. Instrumen lembar validasi RPP diadopsi 

dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Lembar validasi LKS digunakan untuk 

memvalidasi LKS dengan aspek penilaian 

diantaranya aspek petunjuk, kelayakan isi soal, 

bahasa dan pertanyaan. Instrumen lembar validasi 

LKS diadopsi dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

b) Lembar Pengamatan Kemampuan Guru dalam 

Menerapkan Pembelajaran 

Lembar pengamatan kemampuan guru 

dalam menerapkan pembelajaran digunakan untuk 

menilai seberapa mampu guru menerapkan 

pembelajaran. Untuk memperoleh data tentang 

kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran 

matematika dengan metode sugesstopedia berbasis 

musik, digunakan instrumen berupa lembar 

pengamatan kemampuan guru menerapkan 

pembelajaran . 

c) Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

Lembar pengamatan aktivitas siswa 

berisi tentang aktivitas siswa yang dapat diamati 

antara lain: 

A. Tertib saat berkumpul dengan teman 

terdekatnya (kelompok). 

B. Turut serta melakukan kegiatan rileksasi. 

C. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 

guru pada sesi konser. 
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D. Melakukan aktivitas yang ada dalam Lembar 

Kerja Siswa (LKS). 

E. Mempresentasikan hasil kerja kelompok baik 

ke depan kelas maupun ke antar teman. 

F. Menyelesaikan soal test individu secara 

mandiri. 

Instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa ini 

diadopsi dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

d) Lembar Respon Siswa 

Lembar respon siswa pada penelitian 

pengembangan ini berisi tentang 1) saya tidak 

merasa terbebani dalam mengikuti pembelajaran 

(sangat setuju/setuju/cukup setuju/tidak setuju); 2) 

saya lebih suka belajar dengan suasana kelas kali 

ini (sangat setuju/setuju/cukup setuju/tidak setuju); 

3) saya lebih rileks belajar dengan diiringi musik 

(sangat setuju/setuju/cukup setuju/tidak setuju); 4) 

gerakan yoga ringan membuat saya lebih siap 

menerima pembelajaran (sangat 

setuju/setuju/cukup setuju/tidak setuju); 5) 

pembelajaran kali ini merupakan hal yang baru 

bagi saya sehingga menambah pengalaman bagi 

saya (sangat setuju/setuju/cukup setuju/tidak 

setuju); 6) pembelajaran kali ini dapat menambah 

keingintahuan saya terhadap matematika (sangat 

setuju/setuju/cukup setuju/tidak setuju); 7) saya 

termotivasi belajar setelah diterapkan pembelajaran 

(sangat setuju/setuju/cukup setuju/tidak setuju); 8) 

tahapan-tahapa pembelajaran yang termuat dalam 

LKS membuat saya lebih mudah menyelesaikan 

soal cerita (sangat setuju/setuju/cukup setuju/tidak 

setuju); 9) tampilan pada lembar LKS menarik 

(sangat setuju/setuju/cukup setuju/tidak setuju); 10) 

pembelajaran kali ini dapat melatih saya 

menyelesaikan soal matematika dalam bentuk 

cerita (sangat setuju/setuju/cukup setuju/tidak 

setuju). 
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c. Fase Realisasi 

Pada fase ini dilakukan pembuatan perangkat 

pembelajaran dan instrumen-instrumen yang dibutuhkan 

sebagai lanjutan dari fase desain. Hasil dari fase realisasi 

ini adalah perangkat pembelajaran matematika dengan 

metode sugestopedia berbasis musik yang terdiri dari RPP 

dan LKS serta instrumen-instrumen yang dibutuhkan 

dalam kegiatan penelitian. Perangkat pembelajaran hasil 

dari fase ini adalah prototype I. 

Uraian singkat tentang hasil pengembangan 

perangkat pembelajaran, antara lain: 

1) Pengembangan perangkat pembelajaran 

a) RPP 

RPP dibuat dengan mengacu pada pembelajaran 

dengan metode sugestopedia berbasis musik 

dikombinasikan dengan pembelajaran kooperatof 

tipe NHT. RPP juga mengacu pada Kurikulum 

2013 yang digunakan dalam sekolah tempat 

penelitian yaitu MTs Al-Hidayah Wedoro, Glagah, 

Lamongan .  

b) LKS 

LKS dibuat berbeda dengan LKS pada umumnya, 

LKS dibuat menarik menyerupai buku cerita, 

banyak gambar-gambar dan tulisan-tulisan yang 

mengandung sugesti. LKS dibuat sedemikian rupa 

agar singkron antara metode sugestopedia dan 

instrumen metode sugestopedia. Karena dibuat 

menyerupai buku cerita maka soal yang ada dalam 

LKS juga harus soal cerita kontekstual, sebagai 

contoh: 

1. Pada hari libur Ricky dan Imelda mengunjungi 

tempat wisata Surabaya Carnival. Di Surabaya 

Carnival ada banyak sekali permainan. Ricky 

dan Imelda sangat suka bermain tembak bebek 

dan pancing ikan, Ricky memainkan tembak 

bebek 2 kali dan pancing ikan 1 kali. 

Sedangkan Imelda memainkan tembak bebek 

1kali dan pancing ikan 2 kali. Jika Ricky harus 

membayar 15.000 dan Imelda harus membayar 
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18.000, berapa harga 1 tiket tembak bebek dan 

1 tiket pancing ikan ? 

2. Karena mendapatkan nilai yang memuaskan 

dan naik kelas, ayah mengajak Daniel ke 

Dufan. Sesampainya disana ayah membeli tiket 

terusan, harga tiket terusan ayah 70.000 lebih 

mahal dari pada harga tiket terusan Daniel. 

Sedangkan ayah harus membayar Rp.430.000 

untuk kedua tiket mereka. Tentukan harga tiket 

masing-masing ? 

3. Jessika dan Anton mengikuti sebuah tes akhir, 

Jessica sangat gugup dalam mengerjakan soal. 

Sedangakan Anton terlihat sangat tenang, 

akibatnya dalam mengerjakan soal Anton 3x 

lebih cepat dibandingkan jessika. Jika total 

waktu mereka untuk mengerjakan adalah 48 

menit, berapa waktu mengerjakan masing-

masing ? 

Tahapan pemecahan soal dalam LKS 

sugestopedia: 

1. Tahap 1 (diketahui dan ditanya) 

 tuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal cerita! 

2. Tahap 2 (model matematika) 

buatlah model matematika setelah 

menuliskan yang diketahui dan ditanya 

3. Tahap 3 (penyelesaian) 

Selesaikan soal tersebut menggunakan 

metode subtitusi atau eliminasi 

4. Tahap 4 (kesimpulan) 

Buatlah kesimpulan dari jawaban yang 

telah kalian peroleh! 

2) Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mendapatkan data penelitian 

pengembangan ini terdiri atas: 1) lembar validasi 

perangkat; 2) lembar pengamatan kemampuan 

guru dalam menerapkan pembelajaran; 3) lembar 

observasi aktivitas siswa; 4) lembar respon siswa. 
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d. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi 

Fase ini bertujuan mempertimbangkan kualitas 

solusi yang dikembangkan dan membuat keputusan lebih 

lanjut. Berdasar hasil pertimbangan dan evaluasi ini 

merupakan proses dari analisis informasi untuk menilai 

solusi dan selanjutnya dilakukan revisi sampai prototype 

yang dihasilkan dapat digunakan dalam penelitian.  

Dalam fase ini, kegiatan yang dilakukan untuk 

mengetahui 3 hal, yaitu; 1) kelayakan dan kepraktisan 

perangkat pembelajaran matematika yang telah didesain 

dan disusun sudah layak ditinjau dari validitas isi menurut 

ahli dan praktisi (guru), serta keterbacaan menurut siswa; 

2) kepraktisan penerapannya dalam proses pembelajaran 

di kelas; dan 3) indikator yang ditetapkan dapat mencapai 

keefektifan hasil penerapan pengembangan perangkat 

pembelajaran. 

Pada fase ini ada dua kegiatan utama yaitu: 1) 

validasi perangkat pembelajaran matematika dengan 

metode sugestopedia berbasis musik; 2) Uji coba 

prototype. Berikut uraian mengenai dua kegiatan tersebut: 

1) Penilaian Para Ahli 

Perangkat pembelajaran sebelum digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran hendaknya mempunyai 

status “valid”. Idealnya pengembang perangkat 

pembelajaran melakukan penilaian kepada para ahli 

(validator) mengenai ketepatan isi, materi 

pembelajaran, desain fisik dan lain-lain sampai dinilai 

baik oleh validator. Tujuan diadakannya validasi 

perangkat pembelajaran ini adalah guna untuk 

mendapatkan status “valid” atau “sangat valid” dari 

para ahli. Jika perangkat pembelajaran belum valid 

maka dilakukan revisi sampai perangkat pembelajaran 

dikatakan valid dan layak digunakan untuk penelitian. 

Proses rangkaian validasi pada penelitian ini 

dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan dengan 

validator yang berkompeten dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran matematika dengan metode 

sugestopedia berbasis musik serta mampu memberi 

saran yang membangun untuk menyempurnakan 
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perangkat pembelajaran yang telah disusun oleh 

penulis. Saran-saran dari validator tersebut akan 

dijadikan acuan untuk  bahan revisi perangkat 

pembelajaran prototype I yang akan menghasilkan 

perangkat pembelajaran prototype II yang selanjutnya 

digunakan untuk uji coba. Adapun validator yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4. 

Daftar Nama Validator Perangkat 

Pembelajaran 

No Nama Validator Keterangan 

1 Fanny Adibah 

M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

2 Febriana 

Kristanti M.Si 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

 

2) Uji Coba Prototype II Terbatas 

Uji coba prototype II terbatas dilaksanakan 

2 pertemuan, yaitu hari Sabtu  tanggal 13 Mei 2017 

dan Minggu tanggal 14 Mei 2016. Rincian jam 

pertemuan dijelaskan dalam Tabel 4.5 berikut: 

 

Tabel 4.5. 

Jadwal Kegiatan Uji Coba Prototype II Terbatas 

Hari/Tanggal Rincian Jam Pertemuan 

Sabtu/ 13 Mei 

2017 

Pertemuan 1 

Kegiatan: melakukan pembelajaran 

matematika dengan metode 

sugestopedia berbasis musik  

Jam pelaksanaan: 07.30 – 09.40 

Alokasi Waktu: 3 x 40 menit 

Minggu/ 14 

Mei 2016 

Pertemuan II 

Kegiatan: pemberian tes dan 

penyebaran angket respon siswa 

Jam pelaksanaan: 07.30-08.50 

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit 
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2.  Analisis Data Proses Pengembangan Pembelajaran 

  Penyelesaian penelitian ini dilakukan berdasarkan 

model pengembangan Plomp dengan 4 fase yaitu fase 

investigasi awal, fase desain, fase realisasi, fase tes, evaluasi 

dan revisi. Berikut merupakan analisisnya: 

 

a. Fase Investigasi Awal 

Fase investigasi awal didasarkan pada deskripsi 

data yang telah diperoleh di atas. Fase investigasi awal 

menurut Plomp terdiri dari 4 kegiatan yaitu pengumpulan 

informasi, menganalisis informasi, pendefinisian masalah, 

dan perencanaan kegiatan selanjutnya
1
.  

Informasi-informasi yang telah diperoleh di 

sekolah MTs Al-Hidayah Wedoro, Glagah, Lamongan 

berdasarkan deskripsi data di atas antara lain: 1)Siswa 

kelas VIII MTs Al-Hidayah Wedoro, Glagah, Lamongan 

kurang aktif dalam pembelajaran dikarenakan guru sering 

kali menyampaikan pembelajaran secara konvesional. 2) 

Melalui wawancara, siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah 

Wedoro, Glagah, Lamongan  tidak menyukai pelajaran 

matematika karena mereka berfikir bahwa matematika itu 

pelajaran yang rumit dan susah di selesaikan. 3) Kelas 

VIII MTs Al-Hidayah Wedoro, Glagah, Lamongan sudah 

pernah diberikan materi sistem persamaan linier satu 

variabel, maka dari itu tidak perlu lagi dijelaskan tentang 

pengertian variabel, konstanta, koefisien. 4)Siswa kelas 

VIII MTs Al-Hidayah Wedoro, Glagah, Lamongan belum 

mempunyai pengalaman belajar dengan diiringi musik. 

Maka dari itu guru kelas optimis siswa akan antusias dan 

mengikuti pembelajaran dengan semangat sampai selesai. 

Peneliti mengumpulkan informasi-informasi di 

atas dengan cara bertanya kepada guru matematika kelas 

VIII MTs Al-Hidayah Wedoro, Glagah, Lamongan serta 

melakukan wawancara terhadap beberapa siswa kelas VIII 

MTs Al-Hidayah Wedoro, Glagah, Lamongan. Menurut 

                                                           
1 Lailatul Mufidah, Skripsi: “Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah 

yang Memperhatikan Metakognisi untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa SMP 

pada Materi SPLDV”, (Surabaya:UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 57 
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Plomp, kegiatan di atas merupakan kegiatan pengumpulan 

informasi. 

Berdasarkan data-data informasi yang telah 

diperoleh dapat dianalisis bahwa siswa MTs Al-Hidayah 

Wedoro, Glagah, Lamongan kurang aktif dalam 

pembelajaran. Sedangkan pada kurikulum K13 siswa 

diharapkan aktif bertanya dan berpendapat dalam 

pembelajaran matematika dan salah satunya harus mampu 

memecahkan soal matematika kontekstual. Berdasarkan 

keterangan di atas, menurut Plomp kegiatan ini  termasuk 

kegiatan menganalisis informasi.  

 Setelah menganalisis informasi, menurut 

Plomp selanjutnya dilakukan pendefinisian masalah. 

Berdasarkan keterangan yang diperoleh pada kegiatan 

menganalisis informasi, siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah 

Wedoro, Glagah, Lamongan kurang aktif dalam 

pembelajaran dikarenakan guru masih menggunakan 

metode ceramah atau bersifat konvensiol dalam 

pembelajaran di kelas. Guru tidak memberikan 

kesempatan siswa untuk melakakukan proses diskusi. 

Siswa hanya diminta untuk mencatat materi kemudian 

memperhatikan penjelasan guru sehingga pembelajaran 

hanya berpusat pada guru jadi memungkinkan siswa 

kurang aktif bertanya dan berpendapat dalam 

pembelajaran. Hal ini juga berakibat pada lemahnya siswa 

dalam memecahkan masalah. Menurut Plomp, kegiatan di 

atas merupakan kegiatan pendefinisian masalah. 

 Pendefinisian masalah tersebut dijadikan 

peneliti untuk memilih perencanaan kegiatan selanjutnya 

yaitu dengan memberikan metode pembelajaran yang 

bervariasi dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Peneliti memilih metode pembelajaran sugestopedia 

berbasis musik agar siswa merasakan metode 

pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan. Siswa 

juga diberikan kesempatan untuk mengasah 

kemampuannya dalam mengaitkan materi dengan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Metode 

pembelajaran sugestopedia berbasis musik dilaksanakan 

dengan memberikan suasana yang berbeda, baik dalam 
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desain kelas maupun cara mengajarnya. Metode 

sugestopedia mendesain ruang kelas tidak seperti 

biasanya, ruang kelas ditata menyerupai taman denga  

banyak tanaman-tanam didalam kelas, dari awal sampai 

akhir sampai akhir pembelajaran akan diiringi musik 

klasik yang sesuai untuk pembelajaran. Sebelum diberikan 

materi siswa juga diajak melakukan kegiatan rileksasi dan 

diberi sugesti-sugesti positif. Hal ini tentu saja akan 

merangsang siswa untk berfikir bahwa pembelajaran 

matematika kali ini sangat berbeda dan menyenangkan, 

dan diharapkan siswa akan melupakan pemikiran-

pemikiran sebelumnya bahwa matematika itu pelajaran 

yang sulit dan menakutkan. Ketika sugesti-sugesti yang 

buruk tentang belajar matematika hilang tentunya siswa 

akan bersemangat dalam menerima dan menyelesaikan 

materi. 

Dalam pemilihan materi, peneliti juga 

memperhatikan bahwasanya usia siswa kelas VIII 

memiliki rentang usia 13–14 tahun. Menurut Piaget pada 

usia ini kemampuan berpikir anak telah memasuki 

operasional formal. Pada tahap operasional formal ini 

seharusnya seorang anak sudah dapat berfikir secara 

abstrak dan logis. Ketika menyelesaikan suatu  masalah, 

anak dalam stadium ini akan memikirkan dulu secara 

teoritis. Anak tersebut menganalisis masalahnya dengan 

penyelesaian berbagai hipotesis yang mungkin  ada. Atas 

dasar analisisnya ini, lalu dibuat strategi penyelesaian. 

Oleh karena itu, peneliti memilih materi sistem persamaan 

linier dua variabel dalam bentuk soal cerita karena  materi 

ini sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Dengan demikian harapan masyarakat/lingkungan 

terhadap pembelajaran matematika untuk anak MTs/SMP 

harus dihadapi dan segera diselesaikan dengan cara 

membekali siswa supaya memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual yang disajikan dalam 

bentuk soal cerita matematika. Menurut Plomp, kegiatan 

ini disebut sebagai perencanaan kegiatan selanjutnya. 
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b. Fase Desain 

Berdasarkan analisis kurikulum, analisis siswa, 

analisis materi dan analisis tuntutan kurikulum pada fase 

investigasi awal maka selanjutnya dilakukan rancangan 

terhadap perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan beserta dengan instrumen-instrumen 

penelitian yang dibutuhkan. Menurut Plomp langkah-

langkah yang harus ditempuh dalam perancangan 

perangkat pembelajaran yaitu analisis topik dan analisis 

tugas.  

Analisis topik diajukan untuk memilih, merinci, 

dan menetapkan secara sistematis konsep-konsep yang 

relevan diajarkan, analisis ini merupakan dasar dalam 

menyusun tujuan pembelajaran. Sedangkan analisis tugas 

merupakan dasar untuk menentukan isi dalam satuan 

pembelajaran yang termasuk didalamnya yaitu pencapaian 

indikator dan keterampilan yang akan dikembangkan pada 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu RPP dan LKS. Sedangkan instrumen 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu lembar validasi 

perangkat, lembar aktivitas siswa, lembar kemampuan 

guru dalam menerapkan pembelajaran dan lembar respon 

siswa. 

c. Fase Realisasi 

Pada fase ini dilakukan pembuatan perangkat 

pembelajaran beserta instrumen-instrumen yang 

dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. Menurut Trianto 

hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan 

perangkat pembelajaran adalah Standar Kompetensi (SK), 

Kompetensi Dasar (KD), hasil belajar, indikator 

pencapaian hasil belajar, strategi pembelajaran, sumber 

pembelajaran, alat dan bahan, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dan evaluasi
2
. Pengembangan perangkat 

pembelajaran dalam penelitian ini meliputi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa 

                                                           
2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2010), h. 214. 
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(LKS). Adapun analisis perangkat pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP ini dibuat dengan memperhatikan fase-

fase pembelajaran dengan metode sugestopedia 

berbasis musik dipadukan dengan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT. Fase-fase pembelajaran dengan 

metode sugestopedia berbasis musik meliputi : 1) 

pengenalan; 2) sesi konser; 3) pengulangan pasif; dan 

4) latihan, sedangkan pembelajaran kooperatif tipe 

NHT digunakan pada sesi latihan. 

2) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berdasarkan deskripsi data penyusunan 

Lembar Kerja Siswa (LKS), terlihat bahwa ada 

beberapa poin yang memang disesuaikan dengan 

metode sugestopedia, dimana LKS harus dibuat 

singkron dengan suasana kelas. Karna suasana kelas di 

desain seperti taman maka LKS didesain seperti buku 

cerita yang terdapat banyak gambar dan sugesti-sugesti 

yang positif. Sedangkan untuk tahapan-tahapan 

menyelesaikan soal dalam LKS terdiri dari menuliskan 

yang diketahui dan ditanya, membuat model 

matematika dari yang diketahui dan ditanya, 

menyelesaikan permasalahan dan menuliskan 

kesimpulan. Soal dalam LKS sugestopedia adalah soal 

cerita yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi 

Fase tes, evaluasi dan revisi menurut Plomp ada 

dua kegiatan utama yaitu validasi oleh pakar dan uji coba 

prototype. Fase tes, evaluasi dan revisi dilakukan untuk 

mengetahui 3 hal yaitu mengetahui kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan perangkat pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran matematika dengan metode sugestopedia 

berbasis musik selanjutnya divalidasi kepada para 

validator. Menurut Khabibah bahwa perangkat 
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pembelajaran, hendaknya mempunyai status valid
3
, 

sehingga setelah perangkat pembelajaran tersebut 

dinyatakan valid dan praktis oleh validator maka 

perangkat pembelajaran tersebut diuji cobakan. Perangkat 

tersebut telah dinyatakan valid dan praktis oleh beberapa 

validator sehingga selanjutnya diuji cobakan terhadap 15 

siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah Wedoro, Glagah, 

Lamongan. Dalam pelaksanaan uji coba, siswa sangat 

antusias karena perangkat pembelajaran ini menarik dalam 

penyajiannya dan siswa mendapatkan suasana yang baru 

sehingga pelajaran tidak membosankan karena 

sebelumnya siswa hanya melakukan pembelajaran 

konvensional. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti memiliki 

beberapa hambatan dan kemudahan. Adapun hambatan-

hambatan yang dialami peneliti, yaitu: Pertama, 

memahami secara terperinci langkah-langkah pembuatan 

perangkat metode sugestopedia berbasis musik. Peneliti 

memiliki kesulitan dalam menyusun langkah-langkah 

dalam metode sugestopedia yang akan disajikan di RPP, 

terutama pada saat menghubungkan antara metode 

sugestopedia dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

Kedua yaitu pada tahap pembuatan perangkat 

pembelajaran, penyelesaian perangkat pembelajaran 

memerlukan waktu yang cukup lama karena adanya revisi 

dari masing-masing validator serta kesulitan memperoleh 

referensi pembuatan perangkat pembelajaran yang baik. 

Ketiga, waktu pelaksanaan uji coba yang tidak efektif, 

yaitu pada minggu sebelum UAS semester genap. 

Keempat  dibutuhkan ruang kelas yang cukup luas dalam 

penerapan metode ini sedangkan ruang kelas pada tempat 

penelitian rata-rata kecil. 

Adapun kemudahan dalam penelitian 

pengembangan ini, antara lain: Pertama, yaitu pada 

analisis data hasil uji coba terbatas, analisis data hasil dari 

                                                           
3 Siti Khabibah, Disertasi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 

Soal Terbuka untuk Meningkatkan Kreatifitas Siswa Sekolah Dasar”, (Surabaya: 

Universitas Negeri Surabaya, 2006), h. 71 
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penelitian pengembangan menggunakan perhitungan 

sederhana sehingga memudahkan dalam analisis. Kedua, 

guru mata pelajaran beserta kepala sekolah sangat 

mendukung adanya pengembangan pembelajaran 

matematika dengan metode sugestopedia berbasis musik. 

kepala sekolah beserta guru-guru mendukung penuh 

penelitian ini. 

Berdasarkan informasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa proses pengembangan perangkat 

pembelajaran dalam penelitian ini diawali dengan 

penemuan potensi dan masalah yang terdapat dalam fase 

investigasi awal. Kemudian dilanjutkan dengan 

merancang atau mendesain awal pembuatan perangkat 

pembelajaran yang meliputi RPP dan LKS beserta 

instrumen-instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Setelah merancang perangkat pembelajaran dan 

instrumen-instrumen penelitian pada fase desain, 

dilanjutkan dengan pembuatan perangkat pembelajaran 

dimana perangkat pembelajaran dinamakan dengan 

prototype I. Kemudian prototype I divalidasi oleh 

validator sebelum diujicobakan ke siswa kemudian 

perangkat tersebut direvisi guna untuk menyempurnakan 

perangkat pembelajaran yang telah disusun dengan 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang dinamakan 

dengan prototype II. Terakhir adalah tahap uji coba untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran yang dilakukan. 

 

B. Kevalidan Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

1. Kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Deskripsi Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Penilaian validator terhadap RPP meliputi 

aspek yaitu ketercapaian indikator dan tujuan 

pembelajaran, materi, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran, waktu, metode pembelajaran, dan bahasa. 

Hasil penilaian RPP disajikan dalam Tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6. 

Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No Aspek Rata-Rata 

Skor Aspek 

(Ai) 

1 Ketercapaian indikator dan 

tujuan pembelajaran  

3,87 

2 Materi 4,00 

3 Langkah-langkah pembelajaran 3,75 

4 Waktu 4,00 

5 Metode pembelajaran 4,00 

6 Bahasa 4,00 

Rata-rata total validasi (RTV) 3,94 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa aspek ketercapaian indikator dan tujuan 

pembelajaran memperoleh rata-rata skor aspek sebesar 

3,87. Aspek materi memperoleh rata-rata skor aspek 4,00. 

Aspek langkah-langkah pembelajaran memperoleh rata-

rata skor aspek sebesar 3,75. Aspek waktu memperoleh 

rata-rata skor aspek sebesar 3,00. Aspek metode 

pembelajaran memperoleh rata-rata skor aspek sebesar 

4,00 dan aspek bahasa memperoleh rata-rata skor aspek 

4,00. Rata-rata total skor dari keenam aspek tersebut 

adalah sebesar 3,94. 

b. Analisis Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Analisis data kevalidan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dilakukan setelah kita menghitung 

rata-rata skor tiap aspek maupun skor total yang berupa 

data kuantitatif. Data kuantitatif tersebut dikonversikan ke 

dalam tabel konversi kevalidan RPP, sehingga diperoleh 

kategori kevalidan RPP. 

Aspek ketercapaian indikator dan tujuan 

pembelajaran RPP diperoleh rata-rata skor 3,87, menurut 
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Khabibah, RPP tersebut termasuk kategori valid
4
. Hal ini 

berarti bahwa penulisan KD, perumusan indikator, 

operasional indikator sudah sesuai dengan isi materi 

pembelajaran yang dikembangkan. Aspek materi RPP 

mendapatkan rata-rata sebesar 4,00 dan dikatakan sangat 

valid
5
. Kemudian aspek langkah-langkah pembelajaran 

mendapatkan rata-rata sebesar 3,75 dan menurut Khabibah 

termasuk kategori valid
6
, sehingga disimpulkan bahwa 

langkah-langkah pembelajaran matematika demgan 

metode sugestopedia berbasis musik dalam RPP dapat 

dilaksanakan oleh guru.  

Aspek waktu mendapatkan rata-rata 4,00 yang 

berarti menurut Khabibah masuk dalam kategori sangat 

valid
7
, sehingga aspek waktu dalam RPP sudah cukup 

sesuai jika diterapkan dalam pembelajaran. Selanjutnya, 

aspek metode pembelajaran dan bahasa masing-masing 

memperoleh rata-rata sebesar 4,00 dan 4,00. Sehingga 

menurut Khabibah aspek metode pembelajaran masuk 

kategori sangat valid begitu pula dengan aspek bahasa 

berkategori sangat valid
8
.  

Berdasarkan deskripsi data kevalidan RPP, 

diperoleh hasil total validitas (RTV) dari para validator 

sebesar 3,94. Dengan menyesuaikan rata-rata total 

validitas dengan kategori yang dinyatakan oleh Khabibah 

serta telah ditetapkan penulis di bab III pada penelitian ini, 

maka Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

pembelajaran dengan metode sugestopedia berbasis musik 

dikatakan valid
9
, meskipun masih banyak hal yang harus 

direvisi sesuai dengan saran dari para validator. Hasil 

semua validasi disajikan pada lampiran di penelitian ini. 

  

                                                           
4 Siti Khabibah, Disertasi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 

Soal Terbuka untuk Meningkatkan Kreatifitas Siswa Sekolah Dasar”, (Surabaya: 
Universitas Negeri Surabaya, 2006), h. 91 
5 Ibid, hal. 91 
6 Ibid, hal. 91 
7 Ibid, hal. 91 
8 Ibid, hal. 91 
9 Ibid, hal. 91 
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2. Kevalidan Lembar Kerja Siswa 

a. Deskripsi Data Kevalidan Lembar Kerja Siswa 

Penilaian validator terhadap lembar kerja siswa 

meliputi beberapa aspek yaitu aspek petunjuk, aspek 

kelayakan isi soal, aspek bahasa dan aspek pertanyaan. 

Hasil penilaian disajikan dalam Tabel 4.7 berikut : 

 

Tabel 4.7. 

Deskripsi Data Kevalidan LKS 

No. Aspek Rata-rata skor 

Aspek (Ai) 

1 Petunjuk 3,90 

2 Kelayakan isi soal 3,67 

3 Bahasa  3,63 

4 Pertanyaan 3,83 

Rata-rata Total (RTV) 

LKS 

3,75 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa aspek petunjuk memperoleh rata-rata skor aspek 

sebesar 3,90. Aspek kelayakan isi soal memperoleh rata-

rata skor aspek 3,67. Aspek bahasa memperoleh rata-rata 

skor aspek sebesar 3,63. Aspek pertanyaan memperoleh 

skor sebesar 3,83. Rata-rata total skor dari keempat aspek 

tersebut adalah sebesar 3,75. 

b. Analisis Data Kevalidan Lembar Kerja Siswa 

Analisis data kevalidan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dilakukan setelah kita menghitung rata-rata skor 

tiap aspek maupun skor total yang berupa data kuantitatif. 

Data kuantitatif tersebut dikonversikan ke dalam tabel 

konversi kevalidan LKS, sehingga diperoleh kategori 

kevalidan LKS. 

Ditinjau dari aspek petunjuk, dengan rata-rata 

skor aspek 3,90, menurut Khabibah LKS tersebut 

termasuk kategori valid
10

, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa petunjuk dalam LKS, pencantuman KD dan 

indikator sudah sesuai dengan isi materi pembelajaran 

                                                           
10 Ibid, hal. 91 
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yang dikembangkan. Aspek kelayakan isi soal 

mendapatkan rata-rata 3,67 yang berarti menurut 

Khabibah masuk dalam kategori valid
11

. Selanjutnya, 

aspek bahasa dan pertanyaan yang masing-masing 

memperoleh rata-rata sebesar 3,63 dan 3,83 yang berarti 

menurut Khabibah keduanya termasuk dalam kategori 

valid
12

. 

Berdasarkan deskripsi data kevalidan LKS 

diperoleh hasil total validitas (RTV) dari para validator 

sebesar 3,75. Dengan menyesuaikan rata-rata total 

validitas dengan kategori yang dinyatakan oleh Khabibah 

serta telah ditetapkan penulis di bab III pada penelitian ini, 

maka Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan metode 

pembelajaran sugestopedia berbasis musik dikatakan 

valid
13

, meskipun masih masih ada sedikit hal yang harus 

direvisi sesuai dengan saran para validator. Adapun hasil 

validasi selengkapnya disajikan pada lampiran.  

 

C. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Lembar validasi selain memuat tentang penilaian 

kevalidan perangkat pembelajaran yang diisi oleh validator, juga 

disertakan penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran. 

Penilaian kepraktisan bertujuan untuk mengetahui perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dapat dilaksanakan atau tidak 

di lapangan berdasarkan penilaian validator, jika dipandang dari 

kajian pustaka dan teori-teori pendukungnya (misalnya, teori 

NHT, teori metode sugestopedia berbasis musik, t, kajian 

terhadap kurikulum 2013, dan lain-lain). 

1. Deskripsi Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Hasil penilaian kepraktisan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP dan LKS 

berdasarkan penilaian validator disajikan dalam bentuk Tabel 

4.8. dengan urutan nama validator sesuai Tabel 4.8. berikut: 

 

   

                                                           
11 Ibid, hal. 91 
12 Ibid, hal. 91 
13 Ibid, hal. 91 
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Tabel 4.8. 

Hasil Penilaian Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat 

Pembelajaran 

Validator Nilai 

RPP 
1 B 

2 B 

LKS 
1 B 

2 B 

Berdasarkan Tabel 4.10, penilaian kepraktisan 

perangkat pembelajaran berupa RPP mendapatkan nilai B dari 

dua validator. Kemudian penilaian kepraktisan perangkat 

pembelajaran berupa LKS mendapatkan nilai B dari dua 

validator . 

2. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh 

dengan cara mengkonversikan nilai ke dalam kategori 

penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran sehingga 

diperoleh data kualitatif. Hasil analisis data secara 

keseluruhan dapat dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan deskripsi data di atas, diperoleh hasil 

penilaian kepraktisan untuk RPP mendapatkan nilai B dari 

dua validator. Sesuai dengan kategori penilaian kepraktisan 

yang dinyatakan oleh Khabibah serta telah ditetapkan penulis 

di bab III pada penelitian ini, maka RPP dinyatakan dapat 

digunakan dengan sedikit revisi oleh kedua validator
14

. 

Kemudian LKS dalam penelitian ini juga mendapatkan nilai 

B dari kedua validator. Sesuai dengan kategori penilaian 

kepraktisan yang dinyatakan oleh Khabibah serta telah 

ditetapkan penulis di bab III pada penelitian ini, maka LKS 

dalam penelitian ini dapat digunakan dengan sedikit revisi 

oleh kedua validator
15

. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penilaian 

kepraktisan perangkat dari setiap perangkat pembelajaran 

yang meliputi RPP dan LKS masing-masing memperoleh 

rata-rata nilai B. Sesuai dengan kategori penilaian kepraktisan 

yang dinyatakan oleh Khabibah serta telah ditetapkan penulis 

                                                           
14 Ibid, hal. 92 
15 Ibid, hal. 92 
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di bab III pada penelitian ini, maka perangkat pembelajaran 

matematika dengan metode sugestopedia berbasis musik yang 

meliputi RPP dan LKS masing-masing dapat dilaksanakan di 

lapangan dengan sedikit revisi dan dapat dikatakan 

“praktis”
16

.  

 

D. Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

1. Aktivitas Siswa 

a. Deskripsi Data Aktivitas Siswa 

Pengamatan aktivitas siswa ini dilakukan oleh 2 

pengamat yaitu: Ahmad Jauhar Fikri (Mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya) dan M. Waliyul Hakim (Mahasiswa Pasca 

Sarjana Institut Teknologi Surabaya). Pengamatan dilakukan 

dalam 1 kali petemuan dengan 3 jam pelajaran atau 3 x 40 

menit. Pengamatan ini dilakukan pada kelas VIII SMP M.Ts 

Al-Hidayah Wedoro, Glagah, Lamongan.. Hasil pengamatan 

aktivitas siswa disajikan pada Tabel 4.9. sebagai berikut: 

 

Tabel 4.9. 

Deskripsi Data Aktivitas Siswa 

Peng-

amat 

(P) 

Akti-

vitas 

Kelompok Rata-Rata tiap 

Aktivitas Tulip  Boug

envile  

Lotus  

P1 A 4 4 4 4,0 

B 4 4 4 4,0 

C 3 3 3 3,0 

D 3 3 3 3,0 

E 2 2 2 2,0 

F 3 3 3 3,0 

P2 A 4 4 4 4,0 

B 4 4 4 4,0 

C 3 3 3 3,0 

D 4 4 4 4,0 

E 2 2 2 2,0 

F 3 3 3 3,0 

Jumlah P1 19 19 19 19,0 

                                                           
16 Ibid, hal. 92 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

NAS P2 20 20 20 20,0 

Jumlah Total 

NAS Kedua 

Pengamat 

39 39 39 39,0 

Rata-Rata NAS 

kedua pengamat 

19,5 19,5 19,5 19,5 

 

Keterangan: 

A.   Tertib saat berkumpul dengan teman terdekatnya 

(kelompok) 

B.   Turut serta melakukan kegiatan rileksasi 

C.   Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 

guru pada sesi konser 

D.   Melakukan aktivitas yang ada dalam Lembar 

Kerja Siswa (LKS) 

E.   Mempresentasikan hasil kerja kelompok, baik 

didepan kelas maupun antar teman 

F.   Menyelesaikan soal tes individu secara mandiri   

Berdasarkan tabel 4.9. diperoleh nilai 

aktivitas siswa dari ke tiga kelompok yang diamati. 

Nilai aktivitas siswa (NAS) pada kelompok 1 sebesar 

19,5. Nilai aktivitas siswa (NAS) pada kelompok 2 

sebesar 19,5. Nilai aktivitas siswa (NAS) pada 

kelompok 3 sebesar 19,5.  

b. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Berdasarkan deskripsi data di atas, diperoleh 

nilai aktivitas siswa (NAS) dari pengamat 1 (P1) sebesar 

19,0 dan dari pengamat 2 (P2) sebesar 20,0. Berdasarkan 

kategori perolehan nilai aktivitas siswa maka nilai 

aktivitas siswa dari pengamat 1 dinyatakan aktif dan nilai 

aktivitas siswa dari pengamat 2 juga dinyatakan aktif.  

Rata-rata nilai aktivitas siswa dari kedua 

pengamat diperoleh nilai sebesar 19,5. Sesuai dengan 

kategori perolehan nilai aktivitas siswa yang dinyatakan 

oleh Annisa serta telah ditetapkan penulis di bab III pada 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
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siswa dalam pembelajaran matematika dengan metode 

sugestopedia berbasis musik dikatakan “efektif”
17

. 

2. Kemampuan Guru Menerapkan Pembelajaran 

a. Deskripsi Data Kemampuan Guru Menerapkan 

Pembelajaran 

Observasi kemampuan guru menerapkan 

pembelajaran ini dilakukan 2 pengamat, yaitu: Chusnus 

Syifa’ S.Pd (wali kelas VIII) dan A. Muhammad Nadlif 

S.Pd (Guru matematika di MTs Al-Hidayah). Hasil 

pengamatan kemampuan guru menerapkan pembelajaran 

disajikan secara singkat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10. 

Deskripsi Data Kemampuan Guru 

Menerapkan Pembelajaran 

No Kegiatan Rata-Rata 

1 Pendahuluan 4,00 

2 Inti 3,04 

3 Penutup 3,00 

Rata-Rata Total 3,79 

 

Pada Tabel 4.10. didapatkan rata-rata nilai hasil 

penilaian kemampuan guru pada kegiatan pendahuluan 

sebesar 4,00. Rata-rata nilai hasil penilaian kemampuan 

guru pada kegiatan inti sebesar 3,04. Dan rata-rata nilai 

hasil penilaian kemampuan guru pada kegiatan penutup 

sebesar 3,00. Rata-rata total yang diperoleh sebesar 3,79. 

b. Analisis Data Kemampuan Guru Menerapkan 

Pembelajaran 

Kategori keefektifan kemampuan guru dalam 

menerapkan pembelajaran diperoleh dengan 

mengkonversikan data kuantitatif berupa skor tiap aspek 

kegiatan maupun skor total ke dalam tabel kriteria 

penilaian kemampuan guru menerapkan pembelajaran 

                                                           
17 Annisa Rizki Fathia, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 
Pendekatan RMT (Rigorous Mathematical Thinking) pada Materi Teorema Pythagoras di 

Kelas VIII SMP, (Skripsi: Program Sarjana Universitas Negeri Surabaya, tidak 

dipublikasikan, 2014), h. 66 
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yang terdapat di bab III sehingga diperoleh data kualitatif. 

Hasil perhitungan secara keseluruhan dapat dilihat pada 

lampiran. 

Berdasarkan deskripsi data kemampuan guru 

dalam menerapkan pembelajaran dapat diketahui bahwa 

rata-rata kemampuan guru dalam menerapkan 

pembelajaran pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup masing-masing diperoleh nilai 

sebesar 4,00; 3,04; 3,00. Sesuai dengan kategori penilaian 

kemampuan guru mengelola pembelajaran yang 

dinyatakan oleh Masriyah serta telah ditetapkan penulis di 

bab III pada penelitian ini, maka kemampuan guru 

mengelola pembelajaran pada kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup masing-masing 

dikatakan sangat baik.  

Rata-rata total penilaian kemampuan guru 

menerapkan pembelajaran sebesar 3,79. Sesuai dengan 

kategori penilaian kemampuan guru mengelola 

pembelajaran yang dinyatakan oleh Masriyah serta telah 

ditetapkan penulis di bab III pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 

menerapkan pembelajaran sangat baik dan dikatakan  

“efektif”
18

. 

3. Respon Siswa 

a. Deskripsi Data Respon Siswa 

Angket respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan metode sugestopedia berbasis musik 

diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran 

selesai. Berikut deskripsi data respon siswa disajikan 

dalam Tabel 4.11: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18 Masriyah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Modul 9: Alat Ukur Nontes), (Surabaya: 

UNESA, 2006), h. 26. 
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Tabel 4.11. 

Deskripsi Data Respon Siswa 

N

o 

Indikator yang 

dinilai 

Frekuensi 

Pilihan Total 

Nilai 

% NRS 

(Nilai 

Respon 

Siswa) 

Kriteria 
3 2 1 0 

1 Saya tidak merasa 

terbebani dalam 

mengikuti 

pembelajaran  

4 8 3  31 68,8% Baik 

2 Saya lebih suka 

belajar dengan 

suasana kelas kali 

ini 

6 7 2  34 75,5% Sangat 

Baik 

3 Saya lebih rileks 

belajar dengan 

diiringi musik 

4 7 4  28 62,2% Baik 

4 Gerakan yoga 

ringan membuat 

saya lebih siap 

menerima materi 

6 8 1  35 77,7% Sangat 

Baik 

5 Pembelajaran kali 

ini merupakan hal 

yang baru bagi 

saya sehingga 

menambah 

pengalaman bagi 

saya 

11 3 1  40 88,8% Sangat 

Baik 

6 Pembelajaran kali 

ini dapat 

menambah 

keingintahuan 

saya terhadap 

matematika 

5 8 2  33 73,3% Baik 

7 Saya termotivasi 

belajar setelah 

diterapkannya 

pembelajaran 

4 5 6  28 62,2% Baik 

8 Tahapan-tahapan 5 5 5  30 66,6% Baik  
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pembelajaran 

yang termuat di 

LKS membuat 

saya lebih mudah 

untuk 

menyelesaikan 

soal cerita 

9 Tampilan pada 

lembar LKS 

menarik 

14 1   43 95,5% Sangat 

Baik 

10 Pembelajaran kali 

ini dapat melatih 

saya 

menyelesaikan 

soal matematika 

dalam bentuk 

cerita 

3 8 2 2 27 60,0% Baik 

Rata-Rata 32,9 73,1% Baik 

 

Ditinjau dari Tabel 4.11. dalam angket tersebut 

poin 1 memperoleh  respon siswa sebesar 68,8% dengan 

rincian 4 siswa menjawab SS, 8 siswa menjawab S dan 3 

siswa menjawab CS. Poin 2 memperoleh respon siswa 

sebesar 65,5% dengan rincian 6 siswa menjawab SS, 7 

siswa menjawab S dan 2 siswa menjawab CS. Poin 3 

memperoleh respon siswa sebesar 62,2% dengan rincian 4 

siswa menjawab SS, 7 siswa menjawab S dan 4 siswa 

menjawab CS. Poin 4 memperoleh respon siswa sebesar 

77,7% dengan rincian 6 siswa menjawab SS, 8 siswa 

menjawab S dan 1 siswa menjwab CS. Poin 5 

memperoleh respon siswa sebesar 88,8% dengan rincian 

11 siswa menjawab SS, 3 siswa menjawab S dan 1 siswa 

menjwab CS. Poin 6 memperoleh respon siswa sebesar 

73,3% dengan rincian 5 siswa menjawab SS, 8 siswa 

menjawab S, 2 siswa menjwab CS . Poin 7 memperoleh 

respon siswa sebesar 62,2% dengan rincian 4 siswa 

menjawab SS, 5 siswa menjawab S dan 6 siswa menjwab 

CS. Poin 8 memperoleh respon siswa sebesar 66,6% 

dengan rincian 5 siswa menjawab SS, 5 siswa menjawab S 
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dan 5 siswa menjwab CS. Poin 9 memperoleh respon 

siswa sebesar 95,5% dengan rincian 14 siswa menjawab 

SS, 1 siswa menjawab S. Poin 10 memperoleh respon 

siswa sebesar 60,0% dengan rincian 3 siswa menjawab 

SS, 8 siswa menjawab S , 3 siswa menjawab CS dan 2 

siswa menjawab TS. Rata-rata prosentase nilai respon 

siswa terhadap pembelajaran matematika dengan metode 

sugestopedia berbasis musik adalah 73,1%. 

b. Analisis Data Respon Siswa 

Data respon siswa terhadap pembelajaran 

berdasarkan deskripsi data di atas memperoleh rata-rata 

prosentase nilai respon siswa sebesar 73,1%.  Berdasarkan 

kategori keefektifan respon siswa yang dinyatakan oleh 

Masriyah serta telah ditetapkan penulis di bab III pada 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa respon 

siswa terhadap pembelajaran matematika dengan metode 

sugestopedia berbasis musik adalah positif dan dikatakan 

“efektif”
19

. 

4. Hasil Belajar Siswa 

a. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa 

Data penilaian sikap diperoleh dari penilaian 

pengamat. Penilaian sikap sosial dilakukan ketika 

pembelajaran dengan metode sugestopedia berbasis musik 

berlangsung. Hasil pengamatan penilaian sikap sosial 

yang diperoleh siswa secara singkat disajikan dalam Tabel 

4.12. 

Data penilaian pengetahuan dan keterampilan 

siswa diperoleh melalui soal yang diberikan kepada 15 

siswa setelah berakhirnya proses pembelajaran. Hasil 

penilaian pengetahuan dan keterampilan berdasarkan 

jawaban masing-masing siswa pada soal. Hal ini bertujuan 

untuk mengukur ketuntasan hasil belajar siswa pada aspek 

pengetahuan. Berikut hasil penilaian aspek pengetahuan 

secara singkat disajikan dalam Tabel 4.13, sedangkan data 

penilaian keterampilan disajikan dalam Tabel 4.14 serta 

                                                           
19 Masriyah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Modul 9: Alat Ukur Nontes), (Surabaya: 
UNESA, 2006), h. 39. 
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hasil belajar siswa dari ketiga aspek (afektif, kognitif, 

psikomotorik) disajikan dalam tabel 4.15. 

Tabel 4.12. 

Penilaian Aspek Afektif 

N

o 

Inisial 

Siswa  

Aspek Penilaian 

Afektif 
Jumlah 

Skor 

Nilai 

Konv

ersi Percaya 

Diri 

San-

tun 

1 SK 3 3 6 75 

2 NH 2 3 5 62,5 

3  SMH 3 4 7 87,5 

4 FNH 3 3 6 75 

5 TS 4 3 7 87,5 

6 NIF 2 3 5 62,5 

7 AFP 4 4 8 100 

8 PAF 3 2 5 62,5 

9 FDR 4 4 8 100 

10 NLI 3 3 6 75 

11 MAA 3 3 3 75 

12 MLU 3 2 5 62,5 

13 MNF 3 3 6 75 

14 MAK 2 3 5 62,5 

15 MMR 2 3 5 62,5 
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Tabel 4.13. 

Penilaian Aspek Kognitif 

 

No Inisial Siswa 
Nilai  

Konversi 

1 SK 83,3 

2 NH 100 

3  SMH 83 

4 FNH 100 

5 TS 100 

6 NIF 83 

7 AFP 67 

8 PAF 83,3 

9 FDR 83 

10 NLI 100 

11 MAA 100 

12 MLU 83,3 

13 MNF 100 

14 MAK 100 

15 MMR 92 
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Uraian Jumlah Siswa 

Siswa Tuntas 14 

Siswa Tidak Tuntas 1 

 

Tabel 4.14. 

Penilaian Aspek Psikomotorik 

 

No Nama  
Nilai  

Konversi 

1 SK 97,8 

2 NH 83 

3  SMH 74 

4 FNH 76 

5 TS 78 

6 NIF 63 

7 AFP 89 

8 PAF 67 

9 FDR 70 

10 NLI 85 
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11 MAA 87 

12 MLU 84 

13 MNF 65 

14 MAK 87 

15 MMR 83 

 

Tabel 4.15. 

Analisis Data Hasil Belajar Siswa  

Kelas VIII Mts Al-Hidayah Wedoro  

 

No Nama 

Siswa 

Nilai  

Afektif 

Nilai 

Kognit

if 

Nilai 

Psikomo

torik 

Nilai 

Akhir 

Kriteria 

1. SK 75 83,3 97,8 83,6 Tuntas 

2. NH 62,5 100 83 85,4 Tuntas 

3. SMH 87,5 83,3 74 82,7 Tuntas 

4. FNH 75 100 76 87,7 Tuntas 

5. TS 87,5 100 78 90,9 Tuntas 

6. NIF 62,5 83 63 72,8 Tuntas 

7. AFP 100 67 89 81,3 Tuntas 

8. PAF 62,5 83,3 67 73,8 Tuntas 

9. FDR 100 83 70 85,5 Tuntas 

10. NLI 75 100 85 89,5 Tuntas 

11. MAA 75 100 87 89,9 Tuntas 

12. MLU 62,5 83,3 85 77,3 Tuntas 

13. MNF 75 100 65 85,5 Tuntas 

14. MAK 62,5 100 87 86,5 Tuntas 

15. MMR 62,5 92 83 81,4 Tuntas 
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Penilaian aspek afektif berdasarkan Tabel 4.12. 

yaitu terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai dibawah 70 

dan terdapat 14 siswa yang memperoleh nilai diatas 70. 

Pada kelas ini siswa sudah cenderung aktif namun masih 

ada beberapa siswa keliatan terganggu dengan suara 

musik ada pula yang malu untuk bertanya dan 

berpendapat. 

 Penilaian aspek kognitif berdasarkan Tabel 

4.13. yaitu terdapat 14 siswa dinyatakan tuntas secara 

individual, artinya siswa telah mencapai indikator 

kompetensi yang telah ditetapkan. Sedangkan terdapat 1 

siswa yang dinyatakan tidak tuntas secara individual, 

artinya siswa belum mencapai indikator kompetensi yang 

telah ditentukan. 

 Penilaian aspek psikomotorik berdasarkan 

Tabel 4.14. menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

terampil dalam membuat model matematika dan 

menyelesaikan permasalahan kontekstual dalam bentuk 

soal cerita. Namun masih ada beberapa siswa yang 

kesulitan dalam mengidentifikasi yang mana yang harus 

dijadikan variabel, apa pula yang masih bingung membuat 

model matematika dari persoalan yang diberikan. 

b.    Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

 Tabel 4.15. menunjukkan bahwa dari 15 

siswa kelas VIII MTs Al-Hidayah Wedoro, Glagah, 

Lamongan, secara keseluruhan dikatakan tuntas dilihat 

dari aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. Berdasarkan 

deskripsi data di atas semua siswa memperoleh nilai akhir 

diatas standar yang ditetapkan oleh MTs Al-Hidayah 

Wedoro, Glagah, Lamongan. Sesuai dengan  standar 

keberhasilan setiap siswa dilihat dari aspek afektif, 

kognitif dan psikomotorik yang telah ditetapkan oleh MTs 

Al-Hidayah Wedoro, Glagah, Lamongan serta telah 

dinyatakan penulis di bab III pada penelitian ini, maka 

untuk hasil belajar siswa dari 15 siswa kelas VIII MTs Al-

Hidayah Wedoro, Glagah, Lamongan dikatakan efektif. 
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E. Revisi Produk 

Berikut adalah daftar revisi RPP yang disajikan pada tabel 4.16. 

Tabel 4.16. 

Daftar Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

N

o 

Bagian 

RPP 

Sebelum Revisi Saran/kritik 

validator 

Sesudah Revisi 

1 Penulis

an 

kegiata

n siswa 

Kegiatan siswa 

pada tabel RPP 

banyak yang 

kosong 

Beberapa 

langkah 

pembelajaran 

tidak memuat 

peran siswa 

Semua langkah 

pembelajaran 

memuat peran 

siswa 

2 Sugesti  Kalimat sugesti 

tidak termuat di 

RPP 

Kalimat 

sugesti yang 

akan diberikan 

seharusnya 

dituliskan di 

RPP 

Pada RPP sudah 

termuat kalimat 

sugesti dengan 

jelas 

  Pemberian 

sugesti tampak 

hanya sesekali 

di RPP 

Skenario 

pemberian 

sugesti kurang 

banyak 

Semua pemberian 

sugesti di 

cantumkan pada 

RPP 

3 Geraka

n  

Gerakan yoga 

kurang detail 

Deskripsi 

gerakan yoga 

ringan (detail) 

yang diberikan 

seharusnya 

dituliskan di 

RPP 

Gerakan yoga 

ringan yanhg 

dimaksudkan oleh 

penulis, ditulis 

detail pada RPP 
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Sedangkan daftar revisi LKS disajikan pada Tabel 4.17 berikut: 

 

Tabel 4.17. 

Daftar Revisi Lembar Kerja Siswa 

N

o 

Bagian 

LKS 

Sebelum 

revisi 

Saran/kritik validator Sesudah 

revisi 

1 Pencantum

an 

petunjuk 

pengerjaan 

Kurang 

jelas harus 

mengerjak

an soal 

dimana 

Kritik : 

Sebaiknya di tulis di 

akhir soal, “kerjakan 

soal tersebut dilembar 

Fokus”. Biar jelas 

fungsi langkah-

langkah pengerjaan 

dibelakang ini untuk 

apa . 

Menambahk

an petunjuk 

“kerjakan di 

lembar 

fokus” 

setelah soal 

terakhir 

2 Bahasa 

dalam soal 

Pertanyaan 

dalam soal 

berbelit-

belit 

Kritik: 

Bahasanya ditata lagi, 

jangan mbulet. Nanti 

malah siswa bingung  

Saran: 

Sebaiknya 

disederhanakan tapi 

didak mengurangai 

arti dari soal. 

Bahasa 

dalam soal 

jelas 

3 Operasi 

dalam 

langkah-

langkah 

pengerjaan 

Operasi 

dalam 

langkah-

langkah 

banyak 

yang salah  

Kritik : 

Coba periksa kembali 

operasi pada langkah-

langkah pengerjaan 

operasi 

dalam 

langkah-

langkah 

pengerjaan 

soal benar 

 

F. Kajian Produk Akhir 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan 

metode sugestopedia berbasik musik pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel. Produk akhir yang dihasilkan 

dalam penelitian ini berupa RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang disesuaikan 
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dengan metode sugestopedia berbasis musik, perangkat 

pembelajaran juga dibuat dengan menyesuaikan kondisi sekolah. 

 Sedangkan kelebihan perangkat pembelajaran yang 

telah dibuat dalam penelitian ini adalah dapat membuat siswa 

menghilangkan perasaan tidak mampu atau tidak percaya diri 

dengan kemampuannya dalam mengerjakan soal matematika, 

karena dalam metode sugestopedia berbasis musik terdapat tahap 

dimana siswa diberika sugesti-sugesti potsitif terlebih dahulu 

sebelum memulai pembelajaran dengan diiringi musik. 
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Halam sengaja dikosongkan 


